
PELAYANAN REFERENS DI PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI 

Oleh :Anwar Syamsuddin 

Pendahuluan 
Dt zaman modem ini perpustakaan 

sangat diperlukan keberadaannya di tengah­
tengah masyarakat, baik masyarakat ilmu­
wan maupun masyarakat pada umumnya 
Hal ini terjadi karena adanya ledakan 
informasi sebagai akibat perkembangan 
ilmu dan teknologi yang pesat. Perpus­
takaan berperan sebagai pengolah, penyim­
pan dan penyebar informasi kepada para 
pemakai jasa perpustakaan. Mudjito (1990 : 
2 ) mengatakan perpustakaan merupakan 
media komunikasi antar ilmu pengetahuan 
dan pemakat. Peran ini menuntut per­
pustakaan untuk dapat mclayani pema-kai 
dengan seg,1la bentuk pelayanan yang 
mungkin dilakukan dalam batas-batas ke­
mampuan yang dimiliki masmg-masmg 
perpustakaan, scpcrti pelayanan referens, 
sirkulasi (peminjaman dan pengembalian 
bahan pustaka), refrografi (contoh 
fotocopy), pengajaran kctrampilan pemakai 
perpustakaan dan pelayanan-pelayanan 
lainnya. 

Khusus mengenai refercns sangat 
penting keberadaannya di lembaga-lembaga 
terutama di perguruan tinggi, mengingat 
misi yang diemban oleh perguruan tinggi 
di mana perpustakaan itu bernaung, dan 
kebutuhan para pemakai dalam lingkungan 
yang dilayani perpustkaan itu sendiri. Salah 
satu tujuan dari adanya pelayanan referens 
.,,dalal1 untuk membantu para pemal<ai 
dalam menemukan informasi secara efektif 
dan efisien. Masyarakat ilmuwan menuntut 
adanya sistem penelusuran informasi yang 
cepat, tepat dan akurat. 

Untuk saat 1111, secara teoritis 
maupun praktis pelayanan referens di 
perpustakaan perguruan tinggi sudah ada, 
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namun belum berfungsi secara maksimal 
sebagaimana idealnya. Sebagai contoh, di 
Perpustaak li\IN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, pelayanan referens sudah sejak 
lama disediakan, tetapi masih b<myak 
pemakai yang belum dapat memanfaat­
kannya secara maksimal. i\da berbagai 
faktor yang mungkin menyebabkan hal 
tersebut, an tara lain : 
a) Koleksi yang ada belum memenuhi 

kebutuhan pencari mformast, misalnya 
terbatasanya jumlah kolekst atau kolekst 
yang ada sudah ketinggahm zaman. 

b) Petugas yang melayani kurang profe­
sional, misalnya sikap melayani yang 
terlalu pasif, menjawab pertanyaan 
ogah-ogahan atau mungkin tidak mc­
ngerti manfaat manfaat dari sumber 
referens yang dijaganya. 

c) Pemaka1 tidak mngerti peranan pus­
takawan referens atau 
nakan sumher-sumber 
ada, namun merasa 
bertanya 

cara mengt,ru­
referens yang 
segan untuk 

d) Kurangn ya promosi dari perpustakaan 
itu sendiri akan adanya pelayanan 
referens dan pelayanan-pelayanan lain­
n ya. Bag,tim;ma pemakai jasa refe-rens 
akan tahu, jika tidal< diberi talm ? 

Pengertian Layanan Referens 
Banyak definisi mengenai referens, 

diantaranya yang dikemukakan oleh 
Budihadi (1990 : 2) bal1wa pelayanan 
referens adalah suatu kegiatan pelayanan 
untuk membantu pemal<ai menemukan 
informasi dengan cara menjawab perta­
nyaan deng;m menggunakan koleksi 
referens scrta memberikan bimbingan 
untuk menemukan dan menggunakan ko-



leksi refercns. Sedangkan dalam Surat 
Edaran Bcrsama Mendikbud RI dan 
l(cpala B/\.KN (1988 : 6), layanan referens 
adalah layanan bahan pustaka dan infor­
masi yang diberikan kepada pemabi 
perpustakaan dalam bentuk bantuan, 
petunjuk atau bimbingan untuk menemu­
kan balun pus taka atau informas1 tertentu. 

Dan detinisi tersebut di atas tidak 
ada yang sama, tetapi pada prinsipnya 
detinisi tersebut mempunyai mti yang sama, 
yaitu suatu kegmtan pelayanan perpus­
takaan untuk membantu pemakai 
menemukan informasi dengan cara 
menjawab pertanyaan dengan mcngguna­
kan koleksi referensi serta memberikan 
bimbing.m untuk menemukan dan me­
mabu koleks1 referens. 

Pelayan rcferensi di pcrpustakaan 
perguruan tinggi sebaiknya dilakukan oleh 
seorang pustakawan profesional atau juga 
oleh pustakawan yang disebut "subject 
specialist". Seorang subject specialist adalah 
seorang staf perpustaka>m yang ditunjuk 
untuk mengembangkan satu subjek atau 
lebih dan pelayanan teknis perpustakaan 
atau pelayanan referensi dalam satu bidang 
sub1ek tertentu (Budihadi, 1990 : 5). Dalam 
hal ill1 sarjana dari berbagat disiplin ilmu 
ditambah dengan pendidikan di bidang 
perpustakaan S>mgatlah sesuai untuk men­
jadi subject specialist. Namun kenyataannya 
masih merupakan problem dalam hal ini 
karena kurangnya tenaga-tenaga saqana 
yang ingin bekerja di perpustakaan. 

Tujuan Pelayanan Referens 
Tujuan pelayanan referens adalah 

sebagai berikut : 
a) Memungkinkan pemakai perpustakaan 

menemukan informasi dengan cepat 
dan tepat. 

b) Memungkinkan pemakai melakukan 
penelusuran literatur atau informasi 
dengan pilihan yang lebih luas. 
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c) Memungkinkan pemakai mengguankan 
koleksi referensi dengan tepat guna. 

Tugas pclayanan referens dapat 
herjalan dengan baik apahila petug.1s 
referensi memperhatikan masyarakat yang 
dilayaninya. Berbeda yang dilayani berbeda 
pula kebutuhannya. Disamping itu juga 
harus menyediakan sumber-sumber yang 
dapat memberikan mformasi yang tepat 
kepada pemakai. 

Agar tugas-tugas layanan referens 
dapat berjalan deng.m sebaik-haiknya, maka 
petug.1s referensi harus lebih dahulu 
mengetahuidan mcmahami tungsi-fungsi 
referens. Adapu fungsi referens menurur 
Zainal Arifin Toy (1992 : l)adalah sebaga1 
berikut: 
1) Memberikan 1awaban atas kebutuhan 

inforn1asi 
2) Memberikan bimbingan untuk menc­

mukan buku-buku yang tepat 
3) Memberikan pengarahan cara-cara me­

nggunakan sumber-sumber bibliografi 
dan koleksi referens lainnya 

4) Untuk supervisi dalam menciptakan 
rata cara pelayanan yang rap1 dan 
memudahkan 

5) Mengadakan penilaian terhadap koleksi 
referens agar diperoleh daya guna yang 
maksimal 

Macam Pelayanan Referens 
Secara gans besar pelayanan 

referens menurut Budihadi dapat dibagi 
menjadi dua jenis pelayanan, yaitu : 
Pelayanan Refi'ensi Utama , meliputi : 
a) Pemberian informasi yang herstfar 

umum baik mengenai perpustakaan, 
koleksi perpustakaan, dan hal-hal yang 
dengan cepat dapat dijawab. 

b) Pemberian informasi yang bersifat 
khusus yang menuntut bahan pustaka 
referens khusus dan ketrampilan pus­
takawan referens dalam men1anfaatkan 
sumber-sumber referensi yang ada. 
Karenanya pustakawan dituntut untuk 



mem!lik1 pengetahuan yang luas, me­
ngetahui cant menggunakan nlacam­
macam koleksi referens dan mcmpu­
nyai sifat ramah, tekun dan selalu 
bersedia mcmbantu pemakai psa 
referens 

c) Pengarahan pemakai dalam mengguna­
kan kolcksi rcferensi 

d) Pengarahan pemakai dalam mcnemu­
kan suhjek ;ltau informasi yang dica­
nnya dalam buku-buku atau koleks1 
lamnya. 

Pelayanan Referens Penunjang, yang 
meliputi: 
a) Mcnyelcn?;~.,>arakan pelayanan silang 

layan (inter library loan) 
h) Menyelengg,Irakan pcnyuluhan mcnge­

nai cara men§!..._gunakan alat-;:tlat pene­
lusuran informas1, seperti katalog, 
hibliografi, abstrak, index dan lain-lain. 

c) Memhina koleksi kliping dan vertical 
file lainnya 

d) Mengadakan pameran bahan pustaka 
haru 

e) Mengatur koleksi referensi dengan baik 
dan teratur sehingga mudah digunakan 

t) Mencatat dan mcngumpulkan data sta­
tistik kegiatan pelayanan referens atau 
men1berikan layanan kesiagaan infor­
masi mutakhir 

Buku Referens 
Buku refrens yang di perpustakaan 

dari golongan 000-900 menurut veritikasi 
Dewey adalah merupakan bahan-bahan 
referens. Pengetahuan literatur erat sekali 
hubungannya dengan pekerjaan referens. 
Dengan mengenal dan menguasai jenis­
jenis literatur, petug;Ls referens dapat de­
ngan mudah melayani pengunjung. 

Buku referens adalah sebuah huku 
yang disusun dan dibuat sedemikian rupa 
sehingga hanya diperlukan atau dipergu­
nakan untuk penelusuran informasi ter­
tentu, tanpa harus membaca keseluruhan isi 
buku itu (Budihadi, 1990 5). Buku 
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referens biasanya ttdak dipinjam untuk 
dibawa pulang, tet;lpi hanya bisa untuk 
dibaca di perpustakaan atau di foto copy. 

Pada umumnya bahan-bah;m re­
fcrens dapat dibagai atas dua 1en1s 
(Budihadi, 1990 : 5), ya1tu : 

1. Buku petunjuk / peng,1rah (Directory 
type) atau bahan per;mtara. Buku-huku 
ini memuat keterangan tentang suatu 
doku-mcn asli yang yang tsmya 
menunjang informasi yang dihutuhkan 
pemakai jasa rcfrerens, tetapi hanya 
membantu me-nunjukkan di mana 
informasi 1tu lurus dicari. Misalnya 
seseorang ingin menge-tahui tentang 
Tim-Tim dcngan segala aspeknya. Di 
dalam buku peran tara !111 ttdak memuat 
tentang Tim-Tim, tetapi dari buku­
buku !111 petugas referens dapat 
mempcroleh informasi buku-buku apa 
atau mana buku yang memuat tentang 
Tim-Tim. Maka sumber penelusunm 
untuk menjawab pert;myaan tersebut 
dipcrgunakan JC!1!S literatur sebag,li 
berikur: 
a) Bibliografi, yaitu koleksi refctrens 

yang bcrisi daftar buku yang 
disusun mcnurut judul, peng;trang 
dan subjck atau topik tertentu. 
Misalnya Bibliograti Nasional 
Indonesia. 

b) Index, yaitu koleksi rcferens yang 
berisi daftar karya tulis yang di­
susun secara sistematis, untuk 
menunjukkan di mana bahan-bahan 
tersebut dapat ditemukan. Misal­
nya : Mu'jam mufalmts (Untuk 
menclusur hatlis dalam Kutubus 
Sittah) 

c) t\bstrak, yaitu intisari dari suatu 
artikel , karangan, berita, atau isi 
dari suatu bahan. 

2. Buku-buku Sumber (Source Document/ 
Material) 



Dt dalam hahan-hahan pustaka inilah si 
petugas atau penanya dapat menemukan 
langsung informasi yang dikehendakinya. 
Bahan atau sumber ini terdiri dari : 
a. r..::,1mus, yaitu buku yang menyajikan 

daftar kata-kata suatu bahasa beserta 
makna, cara pengejaan, pengucapan, 
pembagian suku kata, asal kata dan 
keterangan lainnya. Misalnya : Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. 

b. Ensiklopedia, yaitu buku yang berisi 
informasi tentang berbagai ilmu pe­
ngetahuan dan disusun secara sis­
tematis menutut subyek. Misalnya 
Ensiklopedia J ndonesia. 

c. Handbook/ manual, yaitu buku pega­
ng,m yang memuat bunga rampai in­
formasi yang dipusatkan pada pokok 
bahasan atau subjek yang dipergunakan 
sebagai pedoman untuk mengerjakan 
sesuatu. Misalnya Office Management 
Handbooks ; TI1e Holy Qur'an. 

d. Atlas dan peta yaitu yang memuat 
keterangan-keterangan tentang cuaca , 
penduduk , pengbasilan daerah setem­
pat, keadaan jalan dan sarana per­
hubungan dan sebagainya. Misalnya: 
Atlas Pulau f(,llimantan. 

e. Almanak , yaitu terbit tiap tahun . 
Lazimnya berisi statistik dan lain-lain 
data mengenai suatu bidang khusus. 
Misaln ya : Almanak Kesehatan . 
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f. Direktori, yaitu memuat nama-nama 
orang at.'lu organisasi yang disusun 
secara sistimatis, biasanya alfabetis atau 
golongan dilengkapi dengan alamat, 
kegiatan dan lain-lain. Misalnya : Buku 
pctujuk telepon . 

g. Biograti , yattu memuat mformast 
mcngenai tanggnl kelahiran atau kema­
tian seseorang, kualifikastnya, kedudu­
kannya, kegiatannya, alamatnya dan 
riwayat hidup lainnya. Misalnya 
Biografi 1-Iamka. 

h. Sumbcr Geogratis, yaitu memuat 
informasi geografis dalam bentuk 
penyajian yang berupa atlas, peta, glo­
be , kamus ilmu bumi. Misalnya : 
Petunjuk Kota Jakarta. 

Penggolongan Klasifikasi Jenis 
Pertanyaan Serta Sumber Referens 

Berdasarkan sumber referens 
yang digunakan untuk menjawab per­
tanyaan referens dapat diklasifikasikan 
dalam beberapa golongan. Menurut 
Budihadi (1990 : 12 ), tahel berikut ini 
menunjukkan garis besar klasifikasi dan 
jenis pertanyaan serta sumber referens yang 
digunakannya, yaitu : 



KLASIFIKASI ! JENIS PERTANYAAN 
PERTANYAAN 

Bahasa i\rti, awal kata, definisi, penge-jaan, 
singkatan, istilah, kata-kata asmg, 

1 smontm, ;..mtonim, lam bang dan 
stmbol, dialek 

Pemilihan Buku terbaik, bidang pengetahu-an 
bah an ter-entu, revtew bal1an 
pus taka, lokasi bahan pus taka 

Data, Peristiwa Kejadian-kejadian, statistik, tra-disi, 
almanak, kebiasaan, catatan 
kegiatan 

La tar Belakang, Pe- Informasi umum balun untuk be-
do man !ajar sendiri, cara menegrjakan 

sesuatu 
Orang/Pribadi Pimptnan, spesialis, profesional, 

pengarang, orang-orang terkenal 
Orgamsasi, Lembag,1 Tujuan Keang-gotaan, K.cgiatan, 

struktur, nama pejabat, alamat 

Tempat Lokasi, deskripsi, jarak, iden-tifikasi 

Hustrasi, Gambar Bentuk, model, warn a, desain, 
diagram, foto 

Undang-undang, Perund;mg-undangan, pcraturan, 
Peraturan dara/fakta resmi 

Apa - Apa 

- Siapa 
- Kapan 
- Meng,lpa 
- Di mana 

- Bagaimana 
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SUMBER 

Kamus 
I 
' I 
; 
I 

i 
Bibliografi I 

Almanak 

Ensiklopedi, Buku Pe-
gangan, Brosur, Manual 

' 

Biograft, Direktori, 

Direktori, Buku Tahunan, 
Almanak, Brosur, Pamflet 
Sumber Geografi, Brosur, 
Pamflet 
Ensiklopedi, Kamus, Sumber 
Bibliograti, Sumber Geograti, 
Brosur, Pamplet 
Lembag,l Negara Laporan 
Penerbitan Pemerintah, Pe-
nerbit<m resmi lainnya 
- Kamus, Ensiklopedi, 

Buku Indek Sari i 
- Biograti 
- t\lmanak, Atlas~ sejarah 
- Buku Teks, Ensiklopedi 
- t\tlas/Peta, Directori, 

Gazetter, Katalog 
- Buku Pedoman, Stand<lr 

Paten, Tujmm Terbitan 



Kesimpulan 
Perpustakaan perguruan tinggi 

perlu menyelcnggarakan pelayanan 
referens. Pelayanan refcrens adalah suatu 
kegiatan pelayanan untuk mcmbantu 
pemakai menemukan informasi dengan 
cara menjawab pertanyaan menggunakan 
koleksi referens serta memberikan 
himbingan untuk menemukan dan 
memakai koleksi referens. Untuk itu 

pelayanan rererens sehaiknya dilakukan 
oleh staf perpustaka;tn yang professional 
a tau dapat jug.1 pustakawan Jubjec/ SpeciltJ-1 

1-lal yang sangat menentukan 
keberhasilan pelayanan referens di 
perpustakaan perguman tmw disampmg 
profesiolaismc pctugas, juga ditentukan 
oleh kelengkapan b;tnyaknya jenis koleksi 
fererens di perpustakaan yang 
bersangkutan. 
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